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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetatan menganalisis pengaruh Kompensasi terhadap
kinerja PLN Unit Layanan Pelaksana Pelayanan (UB&jau.Penelitian ini dilaksanakan di kantor
PLN Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) BauBampel dalam penelitian ini adalah
karyawan yang ada di kantor PLN Unit Pelaksanayekn Pelanggan (UP3).Metode pengumpulan
data yang dipergunakan untuk mendapatkan data gipeglukan adalah wawancara, kuesioner dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalghese berganda. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa uji korelasi dan regresi linesdeshana menunjukkan bahwa Kompensasi
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap matkerga karyawan dengan tingkat korelasi 1,205,
angka ini mencerminkan bahwa tingkat korelasinysyatkuat.

Kata kunci : Kompensas, Motivas, Karyawan

ABSTRACT

The purpose of this study was to find out and amalye effect of adequate compensation on the
performance motivation of PLN's Baubau Service émantation Unit (UP3). This research was
conducted at the office of PLN Customer Servicddmentation Unit (UP3) Baubau. The sample in
this study was an employee in the pIn office ofQhistomer Service Implementation Unit (UP3). The
data collection methods used to obtain the necgsskata are interviews, questionnaires and
documentation. The data analysis used is multiplgressions. Based on the results showed that
simple linear correlation and regression tests sbdwhat compensation had a significant influence
on employee work motivation with a correlation rafel,205, this figure reflects that the correlatio
rate is very strong.

Keywords. Compensation, Motivation, Employees

1. PENDAHULUAN
PT. PLN (Persero) Unit Layanan Pelanggan Baubawmpag&an salah satu Perusahaan Milik

Negara yang memberikan pelayanan secara langspag&ealon pelanggan dan masyarakat
dalam penyedia jasa yang berhubungan dengan pamijteadaga listrik PLN di Kota Baubau.
PLN Unit Layanan Pelanggan Baubau berada di bawalggwasan PLN Baubau.PT. PLN
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(Persero) Unit Layanan Pelanggan Baubau adalaksatitnya perusahaan pemasok listrik di
Indonesia yang berpegang teguh pada visi “Diakbagai perusahaan kelas dunia yang
bertumbuh kembang, unggul dan terpercaya dengé&miyen pada potensi insani”.

Di satu sisi PT. PLN (Persero) masih harus dibebdemgan misi sosial yaitu
meningkatkan kesejahteraan pada keluarga besaPEN.(Persero) dan masyarakat luas
umumnya. Sedangkan disisi lainnya PT. PLN (Perseao)s dapat mengoptimalkan profit
sebagai salah satu ciri perusahaan yang sehat eikentbang.Oleh karena itu dengan
pengukuran kepuasan kepada karyawan akan pelaygaran diberikan oleh PT. PLN
(Persero) harus dilakukan untuk mengetahui dan moarakan strategi yang lebih baik di
masa yang akan mendatang dan lebih meningkatkatitasudayanannya agar dapat
memenuhi  keinginan dan kebutuhan konsumen sertauk unineminimalisasikan
masalah.Menurut karyawan PLN Unit Pelaksana PetayaRelanggan (UP3) Baubau
mengindikasikan faktor yang memengaruhi turunnyzela karyawan adalah lingkungan
kerja, Kompensasi, kepuasan kerja, dan motivagiakdévienurut Supervisor PLN Unit
Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) Baubau méajeldahwa adanya kecenderungan
mengelompok pada beberapa bidang yang mengakibdtaayawan pada departemen
tertentu tidak mengenal karyawan pada departemiemyl sehingga komunikasi yang
terjalin hanyalah antar karyawan pada satu bid&aggin itu masih ditemukan hubungan
kurang harmonis antara supervisor-assistent-jurBgberapa karyawan juga mengeluh
bahwa kurangnya motivasi yang diberikan seorangirpein terhadap karyawan, akibatnya

karyawan tersebut kurang antusias dalam menye#asaiigasnya dengan baik.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Motivas Kerja
Christian & Suprastha (2019) menyatakan bahwa vasiti kerja adalah suatu usaha yang

dapat menimbulkan suatu perilaku, mengarahkarerilagu, dan memelihara atau
mempertahankan perilaku yang sesuai dengan uimggn kerja dalam organisasi.
Motivasi kerja merupakan kebutuhan pokok manusia skbagai insentif yang diharapkan
memenuhi kebutuhan pokok yang diinginkan, sehingakebutuhan itu ada akan berakibat
pada kesuksesan terhadap suatu kegiatan. Karyaavanmngempunyai motivasi kerja tinggi

akan berusaha agar pekerjaannya dapat terselesikgan sebaik baiknya.
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2.2.Teori Motivas
Ivan et al., (2014) memperkenalkan suatu teori vasti yang disebut teoffwo-Factor

faktor yang pertama, yaitu apa yang disediakan ob@imajemen yang mampu membuat
karyawan senang, nyaman dan tenang, ini disebatgaeliaktorsatisfiers Herzberg lebih
lanjut mengidentifikasi bahwa yang termasuk dalaatisfiers adalah; Achievement,
recognition, advancement, growth, working conditdanwork itself faktor kedua, disebut
sebagadissatisfiersyang terdiri atas; gaji, kebijakan perusahaanesugi, statusrelasi antar

pekerja dampersonal life

2.3 Indikator-Indikator Motivas Kerja

Indikator Motivasi Kerja menurut N.A, (2020) sebaarikut :
a. Tanggung Jawab

Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi terhadaekerjaannya
b. Prestasi Kerja

Melakukan sesuatu/pekerjaan dengan sebaik-baiknya
c. Peluang Untuk Maju

Keinginan mendapatkan upah yang adil sesuai depegjearjaan
d. Pengakuan Atas Kinerja

Keinginan mendapatkan upah lebih tinggi dari bigaan
e. Pekerjaan yang menantang

Keinginan untuk belajar menguasai pekerjaanyadiidgnya.

2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Kerja

Sariani, Ni Luh Putu, Pradhana (2020), menyebutkentivasi kerja seseorang di dalam
melaksanakan pekerjaannya dipengaruhi oleh bebdeMpar, yaitu faktor internal yang
berasal dari proses psikologis dalam diri seseqrdag faktor eksternal yang berasal dari

luar diri environment factojs

2.5 Pengertian Kompensasi
Menurut Kurnia (2016), kompensasi merupakankonéstpsi terhadap penggunaan
tenaga atau jasa yang telah diberikan oleh tenagg.kWibowo juga mengatakan

kompensasimerupakan jumlah paket yang ditawarkayjanisasi kepada pekerjasebagai
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imbalan atas penggunaan tenaga kerjanya.

2.6 Pengertian SOP

Pengertian Standar Operasional Prosedur (SOP) miefambuan adalah pedoman yang
berisi prosedur-prosedur operasional yang ada daletu organisasi yang digunakan untuk
memastikan, bahwa semua keputusan dan tindakanparggunaan fasilitas-fasilitas proses
yang dilakukan oleh orang-orang didalam organidssjalan secara efektif, konsisten,

standard dan sistematis (Kilis, 2015).

3. METODE PENELITIAN
3.1 Populas dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan tel@p TAD (Tenaga Ahli Daya) yang ada
pada PLN Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (U3paBi yang berjumlah 104 orang.
Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan yang didkantor PLN Unit Pelaksana

Pelayanan Pelanggan (UP3).

3.2 Jenisdan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam pendliii adalah:

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari wawem@aterview) dan daftar pertanyaan
(questionairg.

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari staumentasi.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dipergunakan untukdapatkan data yang diperlukan
adalah sebagai berikut:

1) Wawancaraifiterview) dilakukan langsung kepada karyawan dan pejahaitstal
yang mempunyai hubungan langsung dengan kegiatakadior PLN Unit
Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) Baubau.

2) Daftar pertanyaarg(estionairg yang diberikan langsung kepada seluruh karyawan
dan pejabat struktural yang mempunyai hubunganslang dengan kegiatan di
kantor PLN Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP&)bau.Kuesioner
menggunakan skala Likert yaitu Sangat Tidak Setup Kurang Setuju = 4, Tidak
Setuju = 3, Setuju = 2 dan Sangat Setuju = 1
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3) Studi dokumentasi, yang dilakukan dengan mengunaputian mempelajari data
yang diperoleh dari kantor PLN Unit Pelaksana Ralay Pelanggan (UP3)
Baubau berupa dokumen yang relevan untuk menduttatagpenelitian.

3.4 Uji Validitas dan Reabilitas I nstrumen
Br Napitupulu et al., (2017), menyatakan bahwavaliditas dipergunakan untuk mengukur

sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatuigoesdikatakan valid jika pernyataan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yaarg dikkur oleh kuesioner tersebut.
Uji validitas dilakukan dengan metode sekali ukomg shot methgddi mana pengukuran
dengan metode ini cukup dilakukan satu kali. (3wmsi] 2015), menyatakan bahwa “apabila
validitas setiap pernyataan lebih besar dari 080 a 0,30 maka butir pertanyaan dianggap
valid”.
Reliabel menurut (Gustisyah, 2009), lebih mudahedigerti dengan memperhatikan 3
aspek dari suatu alat ukur, yaitu:
a) Kemantapan
Di dalam pengertian mantap reliabilitas mengandwagna juga bisa “diandalkan”.
Suatu instrumen dikatakan mantap, apabila dalanguotem sesuatu dalam berulangkali,
dengan syarat bahwa kondisi saat pengukuran tidakibbh, instrumen tersebut
memberikan hasil yang sama.
b) Ketepatan
Ketepatan, menunjuk kepada instrumen yang tepa‘bdalam mengukur dari
sesuatu yang diukur. Instrumen yang tepat adakthuimen di mana pernyataannya jelas,
mudah dimengerti dan rinci. Pertanyaan yang teggtjamin juga interpretasi tetap sama
dari responden yang lain.
c) Homogenitas
Homogenitas, menunjuk kepada instrumen yang mengil@jitan erat satu sama
lain dalam unsur-unsur dasarnya (Br Napitupulu.e817) lebih lanjut menjelaskan uji
reliabilitas ditentukan dengan koefisien Cronbachlpha dengan mensyaratkan suatu

instrumen yang reliabel jika memiliki koefisien @tach’s Alpha di atas 0,60 atau > 0,60.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian
a. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian

Tabel 1. Distribus Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin K aryawan
PT. PLN (Persero) UP3 Baubau
JenisKelamin

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Laki-Laki 96 92,3 92,3 92,3
Perempuan 8 7,7 7,7 100,0
Total 104 100,0 100,0

Sumber : Data diolah 2021

Berdasarkan tabel diatas mnunjukkan bahwa terd@patkaryawan yang
berjenis kelamin laki-laki dan 8 karyawan berjetgesamin perempuan.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur Karyawan
PT. PLN (Persero) UP3 Baubau

Umur
Frequenc Percer Valid Percer Cumulative Perce
Valid 18-25 26 25,C 25,C 25,C
26-35 71 68,3 68,3 93,3
36-45 7 6,7 6,7 100,0
Total 104 100,0 100,0

Sumber : Data diolah 2021

Berdasarkan tabel diatas mnunjukkan bahwa terd2patkaryawan yang
berumur antara 18-25 tahun, 71 karyawan berumuaran®6-35 tahun dan 7
karyawan berumur antara 36-45 tahun.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasar kan Jenjang Pendidikan Karyawan

PT. PLN (Persero) UP3 Baubau
Jenjang Pendidikan

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid SMA 35 33,7 33,7 33,7
SMK 20 19,2 19,2 52,9
STM 7 6,7 6,7 59,6
Sarjana 42 40,4 40,4 100,0
Total 104 100,0 100,0

Sumber. Data diolah 2021
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Berdasarkan tabel diatas mnunjukkan bahwa terd&patkaryawan yang
memiliki jenjang pendidikan SMA, 20 karyawan meiiijenjang pendidikan SMK,
7 karyawan memiliki jenjang pendidikan STM dan 4&yawan memiliki jenjang
pendidikan sarjana.

Teknik analisis statistik deskriptif yang akan digkan dalam penelitian ini
berupa tabel, median, mean (pengukuran tendensiraBe perhitungan penyebaran
data melalui perhitungan rata-rata dan standar iasievData yang sudah
dipersentasekan lalu ditafsirkan dengan kalimatda yang bersifat kuantitatif,

dimana hasil kriteria itu dapat digolongkan selragaa terlihat pada tabel dibawah.

;u:;;i Tafsiran Kualitatif
5 Sangat Baik Sekali
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Cukup
1 Kurang

b.  Hasil deskriptif Kompensasi
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dalam peaelit penelitian Analisis
Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja pegawai PLM Belaksana Pelayanan
Pelanggan (UP3) Baubau. Dapat dilihat pada tabaleih ini.
Tabel 4. Deskriptif Variabel X

Descriptive Statistics

N | Min. | Max. | Mean | Std. Deviation
Penghasilan yang diperoleh sesuai 104 3 5/ 3,62 ,701
dengan beban kerja yang telah
diberikan
Penghasilan yang diperoleh telah 104 3 5| 343 , 707
mendorong kearah yang lebih positif
Pemberian honor sesuai dengan 104 2 5/ 3,45 ,799
pekerjaan yang dibebankan
Pemberian biaya perjalanan dinas sef 104 2 5/ 3,38 ,658
dengan jumlah hari kerja
Perhatian terhadap pemberian insenf 104 3 5 3,59 ,663
karena prestasi kerja meningkat
Valid N (listwise) 104

Sumber : Data Diolah, 2021
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Dari jawaban responden menyangkut tentang Kompemsaka dapat dilihat
dengan adanya nilai rata-rata yang dimiliki damjah pernyataan ini dapat diuraikan
bahwa kompensasi yang diterima karyawan sesuaedegogyanan/posisi di perusahaan
rata-rata menjawab setuju dengan point 3. Hal betseenunjukkan bahwa, indikator
responden tentang Kompensasi tergolong baik dimamapensasi yang diterima
karyawan diberikan karyawan diluar gaji pokok mewmi kebutuhan.

Secara umum bahwa kompensasi pada kantor PLN (dP®aubau, dapat
membuktikan bahwa di setipa indikator kompensassukadalam kriteria Baik
sehingga dengan adanya hasil yang diperoleh mapat diipertahankan atau lebih di
tingkatkan lagi agar dapat memberikan dampak iposithadap motivasi kerja
karyawan karena dari indikator kompensasi ini tiapamberikan jawaban dari setiap
pernyataan yang diberikan dan dapat membantu pierddlam membuktikan
pernyataan variabel kompensasi sehingga dapat nménbdalam meningkatkan
motivasi kerja karyawan yang ada sehingga mempeamuahlam pencapaian target
atau tujuan pada kantor PLN (UP3) di Baubau.

Tabel 5. Deskriptif Variabel Y

Descriptive Statistics

N | Min. | Max. | Mean | Std. Deviation
Sifat agresif terhadap pekerjaan 104 2 5 3,37 ,669
mencerminkan motivasi kerja
Selalu kreatif dalam melaksanakan 104 3 5 3,36 ,606
pekerjaan mencerminkan motivasi ke
Jika mutu pekerjaan meningkat, 104, 2 5 3,27 ,657
mencerminkan motivasi kerja
Jika mematuhi jam kerja yang telah | 104 2 5 3,40 ,690
ditentukan mencerminkan motivasi
kerja
Pemberian tugas sesuai dengan 104| 3 5 3,51 ,697
kemampuan karyawan
Insentif dapat mendorong prestasi ke 104| 3 5 3,71 ,733
Sifat kesetiaan dan kejujuran perlu 104, 3 5 3,54 ,800
diperhatikan oleh karyawan
Hubungan pimpinan dengan karyawg 104| 2 5 3,50 ,813
meningkatkan motivasi kerja
Motivasi kerja dapat mencapai tujuan 104| 2 5 3,35 ,635
organisasi
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Jika tercapainya informasi yang tepaf 104| 3 5 3,61 ,645
mencerminkan motivasi kerja
Valid N (listwise) 104

Sumber : Data Diolah, 2021

Dari tabel 5 dapat dilihat secara umum bahwa msitikarja karyawan pada
kantor PLN (UP3) di Baubau, dapat membuktikan bakigatiap indikator motivasi
kerja karyawan masuk dalam kriteria Baik sehinggmgan adanya hasil yang
diperoleh maka dapat di pertahankan atau lebih irdikatkan lagi agar dapat
memberikan dampak positif terhadap motivasi k&geyawan karena dari indikator
motivasi kerja karyawan ini dapat memberikan jawabari setiap pernyataan yang di
berikan dan dapat membantu peneliti dalam membaktdernyataan variabel motivasi
kerja karyawan sehingga dapat membantu menjawabpsetasalah yang telah
dikemukakan dan dengan adanya indikator ini dapamperjelas atau bahan
mencocokan dari data yang telah didapatkan sebgmsehingga karyawan yang ada
sehingga mempermudah dalam mengerjakan tugas/aakeyang menjadi tanggung
jawab karyawan pada kantor PLN (UP3) di Baubau.

Adapun dibawah ini uji kualitas data Variabel Kompasi (X) dan Variabel
Motivasi Kerja Karyawan (YY) yang telah dilakukampéti (Lampiran 1).

c. Uji validitas dan Reliabilitas Instrumen (X)
a) Uji Validitas

Data penelitian yang telah terkumpul kemudian diolantuk menguiji
instrumen berupa uji validitas dan reliabilitas. rDhasil uji validitas yang
dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 26 métkan bahwa koefisien
korelasipearson correlatioruntuk setiap item butir pernyataan dengan skei tot
variabel Kompensasi (X) dengan total kuesioner mgdla 104 responden
signifikan > 0,3 maka sub indikator pada penelitersebut dapat dikatakan valid,
dan nilaipearson correlatiorkeseluruhan sub indikator yang ada berada diatas
angka 0,30. Dengan demikian dapat diinterpretadilednwa setiap item indikator
instrument untuk Kompensasi tersebut valid. Seciagkas hasil uji validitas

dapat dilihat pada tabel perhitungan dihalaman ieenpDari hasil perhitungan
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dengan 5 butir pernyataan pada variabel X, selurpbrnyataan yang ada
dinyatakan valid.
b) Uji Realibilitas
Tabel 6. Uji Realibilitas Variabel X
Reliability Statistics
Cronbach's Alphg N of Items

779 6
Sumber : Data Diolah, 2021

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu hasigpeuran relatif
konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali #&ath. Pengujian realibilitas
dilakukan bertujuan untuk mengetahui sejauh masd siaatu pengukuran dapat
dipercaya. Pada penelitian ini pengujian religdmslit menggunakan nilai
Cronbach’s Alpha Nilai dari Cronbach’s Alphaadalah sebesar 0,779. Sub
indikator ini dapat dikatakan realibel karena letdri 0,60 yaitu minimal nilai
Cronbach’s Alphaagar sub indikator penelitian dapat dikatakan ibehl
Berdasarkan tabel yang terdapat pada halaman amgapat diketahui semua
pernyataan pada variabel X realibel. Hal ini dagithat dari nilai Cronbach’s
Alpha maka dari itu kuesioner yang telah dibuat dappérdaya seta dapat
dipakai untuk mendukung penelitian ini.

d. Uiji Validitas dan Reliabilitas Instrumen (Y)
a) Uiji Validitas

Data penelitian yang telah terkumpul kemudian diolantuk menguiji
instrumen berupa uji validitas dan reliabilitas.riD@asil uji validitas dilakukan
dengan bantuan program SPSS versi 26 menunjukKamabkoefisien korelasi
pearson correlatioruntuk setiap item butir pernyataan dengan skat tatriabel
Motivasi Kerja Karyawan (Y). Uji kuesioner sebanys@4 responden dengan
tingkat signifikan > 0,30 maka sub indikator pemati dapat dikatakan valid.
Dan nilai pearson correlationsebagian sub indikator berada diatas nilai 0,30.
Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa setgen indikator instrumen
untuk Motivasi Kerja Karyawan tersebut valid. Secengkas hasil uji validitas

variabel dapat dilihat pada halaman lampiran. Dwsil perhitungan tabel
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dengan 10 butir pernyataan pada variabel Y, peaayayyang ada dinyatakan

valid.

b) Uji Realibilitas
Tabel 7. Uji Realibilitas Variabel Y
Reliability Statistics
Cronbach's Alphg N of Items
, 743 11
Sumber : Data Diolah, 2021

Realibilitas menunjukkan sejauh mana suatu hasigpeuran relatif
konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali #&ath. Pengujian realibilitas
dilakukan bertujuan untuk mengetahui sejauh masd $iaatu pengukuran dapat
dipercaya. Pada penelitian ini pengujian reliadlit menggunakan nilai
Cronbach’s Alpha Nilai dari Cronbach’'s Alphaadalah sebesar 0,734. Sub
indikator ini dapat dikatakan realibel karena letdri 0,60 yaitu minimal nilai
Cronbach’s Alphaagar sub indikator penelitian dapat dikatakan ibeél
Berdasarkan tabel yang terdapat pada halaman amgapat diketahui semua
pernyataan pada variabel Y realibel. Hal ini dagiibat dari nilai Cronbach’s
Alpha maka dari itu kuesioner yang telah dibuat dappérdaya seta dapat
dipakai untuk mendukung penelitian ini.

e. Pengujian Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan sebelum pengujian hipategngan tujuan untuk
mengetahui apakah data dalam penelitian ini mendigtribusi normal atau
tidak. Hasil uji normalitas dengan menggunakan Kagorov — Smirnov dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 8. Uji Normalitas Residual Variabel XY
One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

Unstandardized Residua

N 104
Normal Parametets Mean ,0000000
Std. Deviation 2,68243494

Most Extreme Absolute ,158

Volume 3 Nomor 2 — Desember 2021 | 258



Entries: Jurnal limiah Mahasiswa Fakultas Ekonomi UMButo
ISSN (online): 2747-2779

Differences Positive ,158

Negative -,125
Test Statistic ,158
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Data Diolah, 2021

Berdasarkan uji normalitas menunjukkan bahwa mighifikansi sebesar
0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil KobrmgSmirnov berada
dibawah nilai probabilitas yaitu 0,05 yang berddta dalam penelitian ini tidak
berdistribusi normal. Williams, Grajales & Kurkievzi (2013) menyatakan bahwa
semakin besar sampel, maka (non) normalitas rdsidasjadi kurang penting.
Pada penelitian ini data yang yang digunakan tengpmenggunakan sampel

yang besar oleh karena itu tidak akan terlalu nergaruhi hasil penelitian.

b)  Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinieritas digunakan untuk menguji apdkaerjadi hubungan
antar variabel bebas didalam penelitian. Hasil mjultikolinieritas dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:
Tabel 9. Uji Multikolinearitas antar Variabel
Coefficients”
Unstandardized Standardize Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. |Tolerancg VIF
1 (Constant 13,547 1,880 7,204 ,000
X 1,205 ,107 ,746| 11,312 ,000 1,000 1,000
a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data Diolah, 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahigdak tterdapat
kolinearitas antar variabel bebas. Hal ini dibudikdengan hasil nilai toleransi
yang lebih besar dari 0.10 dan nilai VIF yang kagratari 10. Sehingga dapat

disimpulkan bebas dari multikolinearitas.
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c) Uji Heteroskedastisitas
Tabel 10. Uji Heter oskedastisitas Variabel

Coefficients”

Unstandardized Coefficient

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1,169 1,234 -,948 346
X ,179 ,070 246 2,565 ,012

a. Dependent Variable: RES2

Sumber : Data Diolah, 2021

Berdasarkan tabel hasil uji di atas dapat disimgrulkbahwa terjadi

heteroskedastisitas. Pada model di atas dapatdiihkhwa hasil uji memiliki

nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05.

d) RegresiLinear Sederhana
Tabel 11. Regres Linear Sederhana

Model Summary
Model R R Squarg Adjusted R Squarg¢ Std. Error of the Estimatge
1 746 ,556 ,552 2,696

a. Predictors: (Constant), X

Sumber : Data Diolah, 2021

Pada tabel entered/removed dihalaman lampiran gaitiput dari spss dengan

liniear sederhana menjelaskan tentang variabel yhmmsukkan atau dibuang dan

metode yang digunakan dalam hal ini variabel yangadukkan adalah variabel nilai

Kompensasi sebagai variabel X dan metode yang digimmerupakaknter Method

Adapun Tabel summary menjelaskan seberapa besail@yakorelasi/hubungan (R)

yaitu sebesar 0,746 dan dijelaskan seberapa besaemgentase pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikat yang disebut keefideterminasi yang merupakan

hasil dari penguadratan R. Dari output di atas rdipd koefisien determinasi (R

square) sebesar 0,556, maka selanjutnya untuk nedngeseberapa besar pengaruh

variabel X terhadap variabel Y dengan menggunakaefidien determinan yang

dinyatakan dalam persentase. Hasilnya sebagauperik
= (0,746§x 100%
= 0,556516 x 100%
= 55,65%, dibulatkan menjadi 56%.

R
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Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkamvéapengaruh variabel
bebas (Kompensasi) terhadap variabel terikat (Mstikerja) adalah sebesar 56%.
Tabel 12. Uji ANOVA

ANOVA?®
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 929,704 1 929,704127,953 ,000°
Residual 741,132 102 7,266
Total 1670,837 103
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X
Sumber : Data Diolah, 2021
Coefficients”
Unstandardized |Standardize Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerancg VIF
1 (Constant 13,547 1,880 7,204 ,000
X 1,205 ,107 ,746| 11,312 ,000 1,000 1,000
a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data Diolah, 2021

Pada tabel ANOVA, hal ini menunjukkan apakah adagpeuh yang nyata
(signifikan) variabel Kompensasi (X) terhadap viaelaMotivasi Kerja Karyawan (Y).
Dari tabel anova di atas, terlihat bahwa F hituaggydiperoleh adalah sebesar 127,953
dengan signifikan 0,000 yang < 0,05, berarti modsresi dapat dipakai untuk
memprediksi variabel Motivasi Kerja Karyawan. Adapiabel Coefficients kolom B
pada constant (a) adalah 13,547 sedang nilai Kosagerib) adalah 1,205 sehingga
persamaan regresinya sebagai berikut :

Y =a+bX
= 13,547 + 1,205X

Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi damya&kan perubahan rata-
rata variabel Y untuk setiap perubahan variabeébesar satuan-satuan. Perubahan ini
merupakan pertambahan bila b bertanda positif @unonan bila b bertanda negatif.

Sehingga dari persamaan tersebut dapat diterjemahka
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a. Konstanta sebesar 13,547 menyatakan bahwa jikk ida nilai Kompensasi

maka nilai Motivasi Kerja Karyawan sebesar 13,547.

b. Koefisien regresi X sebesar 1,205 menyatakan baetiap penambahan nilai

Kompensasi, maka nilai Motivasi Kerja Karyawan saivel,205.

Tabel Coefficientsjuga menunjukkan nilai Beta yaitu sebesar 0,74#ai Nhi
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh antara varampensasi terhadap Motivasi
Kerja Karyawan dengan kategori sangat kuat.

Makna dari hasil Uji Regresi Liniear Sederhana.a®elmenggambarkan
persamaan regresi output ini juga menampilkanigiiiSkansi dengan uji t yaitu untuk
mengetahui apakah ada pengaruh yang nyata (sigmjfikariabel Kompensasi (X)
sendiri (partial) terhadap variabel Motivasi Keljaryawan (Y). Metode regresi linear
sederhana ini dimaksudkan untuk mengetahui sebdregar tingkat pengaruh antara

kompensasi terhadap motivasi kerja karyawan.

4.2. Pembahasan
Kompensasi adalah imbalan yang diberikan perusakepada pegawai, karena pegawai
tersebut telah memberikan sumbangan pikiran demiake&én perusahaan dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik dalmgka waktu panjang maupun pendek
dengan adanya pemberian kompensasi berupa gatifistunjangan dan fasilitas maka
kinerja pegawai akan semakin meningkat dan melaksantugas dengan sungguhsungguh
dan profesional. Kompensasi menjadi faktor yanggatarpenting dalam meningkatkan
kinerja pegawai karena dengan adanya kompensaawpégemakin bersemangat dalam
bekerja untuk kemajuan perusahaan. Semakin besapddsasi yang diberikan perusahaan
maka semakin tinggi usaha pegawai dalam meninghkakkaerja perusahaan, begitupun
sebaliknya. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkampensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja. Hasil ini menunjukkédahwa dengan kebijakan pemberian
kompensasi yang adil kepada pegawai PT. PLN (RerséP3 Baubau. Hasil penelitian
menunjukkan kompensasi berpengaruh positif terh&ohegpja pegawai.

Berdasarkan hasil uji korelasi dan regresi lineadeshana menunjukkan bahwa
Kompensasi mempunyai pengaruh yang signifikan t&hanotivasi kerja karyawan dengan

tingkat korelasi 1,205, angka ini mencerminkan bahwmgkat korelasinya sangat kuat.
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Begitu pula dengan hasil penelitian penelitian Wiséi (2014), dengan judul yang sama
menyatakan bahwa berdasarkan hasil perhitungaesiegederhana menunjukkan korelasi
(person) antara variabel kompensasi dengan vanmabtasi dengan koefisien adalah 0,698,
angka tersebut mencerminkan adanya pengaruh yamifikan antara kedua varaiabel.
Artinya jika semakin bagus kompensasi yang diberikeeh perusahaaan maka semakin
tinggi pula motivasi kerja karyawan dalam mencapjian organisasi atau perusahaan.

Dalam penelitian ini ditemukan pemberian Kompengsasmiliki pengaruh terhadap
peningkatan kinerja karyawan sebagaimana ditunjukkéai t hitung lebih besar daripada
nilai t tabel, yang membuktikan bahwa gaji, bonas tunjangan khususnya pada PT. PLN
(Persero) Unit pelaksana pelayanan pelanggan Basbama ini memberikan kontribusi
dalam meningkatkan kinerja karyawan. Hal yang sasrdapat pada hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Catherine Nathantd42, kemudian realitas dilapangan juga
menunjukkan bahwa Pemberian kompensasi finansiapehgaruh penting terhadap
peningkatan kinerja karyawan. Menurut Wibowo dalpenelitian yang dilakukan oleh
Manik (2019), kompensasi merupakan pemberian bake baik secara langsung berupa
uang {inancial) maupun tidak langsung berupa penghargaanf{nancial).

Dengan adanya kompensasi mampu membantu pegawd o@mperoleh kepuasan
kerja dan jabatannya. Namun, ketika kompensasepggruh secara positif akan berdampak
baik pada kepuasan kerja dan kinerja karyawan damha perusahaan yang
memperkerjakannya, dan ketika kompensasi yangid@eberpengaruh secara negatif akan
berdampak pada turunnya nilai kepuasan dan kinksfika kompensasi ditingkatkan.
Sehingga, perlu adanya pemberian balas jasa kqmsgtavai sesuai dengan porsinya agar

meminimalisir terjadinya dampak buruk bagi kelamggan hidup suatu perusahaan.

5. KESSMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahw&aijelasi dan regresi linear sederhana
menunjukkan bahwa kompensasi mempunyai pengaruly gamifikan terhadap kinerja

kerja karyawan dengan tingkat korelasi 1,205, angkamencerminkan bahwa tingkat

korelasinya sangat kuat.
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6. SARAN
Saran yang dapat diberikan melalui penelitian dalah sebagai berikut:
1) Perusahaan hendaknya senantiasa meningkatkan dagiepian kompensasi bagi
pegawai sehingga pegawai dapat terdorong untukkseelakan tugas dengan baik.
2) Variabel dalam penelitian ini hanya bersifat mewa#lan tidak menilai secara
keseluruhan. Maka disarankan agar perusahaan nedngsv variabel lain yang
dinilai mampu untuk meningkatkan kinerja pegawai.
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